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Perbankan di Indonesia menghadapi masalah suku bunga kredit yang terlalu tinggi karenatingginyarisiko
kredit dalam menyalurkan kredit. Hal ini menyebabkan perbankan di Indonesia sulit mencapai target
pertumbuhan kredit yang ditetapkan Bank Indonesia dalam 3 tahun terakhir dan dinilai belum optimal dalam
menyalurkan kredit. Dilain hal, Malaysia memiliki risiko kredit Iebih rendah dan suku bunga kredit 1ebih
murah. Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk menyelidiki dan menjelaskan sebagian kemungkinan
alasan tingginyarisiko kredit berdasarkan manajemen risiko dan regulasi perbankan terkait di Indonesia dan
Malaysia serta dampaknya terhadap performa bank. Metode penelitian yang digunakan adalah quantitative
content analysis untuk menjelaskan hasil analisis data dan informasi yang diperoleh dari situs resmi Bank X
dan Y di Indonesiadan Bank Z di Malaysia periode 2021 — 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Bank Z memiliki organ The Three Lines Model yang intensif berfokus mengawasi dan monitoring risiko
kredit sgja, sedangkan Bank X dan'Y belum memiliki organ serupa. Regulasi bank terkait jangka waktu
kolektibilitas kredit di Indonesialebih pendek dibanding Malaysia, sehingga performa bank Malaysia dapat
lebih stabil. Penelitian ini berkontribusi untuk memberikan saran kebijakan bagi regulator Indonesia untuk
mengendalikan risiko kredit sebagai bagian dari perhitungan tingkat bunga pinjaman dalam rangka
optimalisasi perfoma bank.

...... Indonesia banks has high credit interest rates problem due to high credit risk in disbursing loan. So,
Indonesia banks are heavy to achieve credit growth target set by Bank Indonesiain the last 3 years and
considered not optimal in distributing loan. On the other hand, Malaysia has lower credit risk and interest
rates. This case study research aims to investigate and explain some of possible reasons of high credit risk
based on risk management and related banking regulation in Indonesia and Malaysia also its impact on bank
performance. The research method used is quantitative content analysis to explain data and information
analysis from official websites of Bank X, Y in Indonesiaand Bank Z in Malaysiafor 2021 — 2023 period.
The research results state Bank Z has The Three Lines Model organ intensively focuses on supervising and
monitoring credit risk only, while Banks X and Y do not yet have a similar organ. Banking regulation
regarding credit collectibility periodsin Indonesia are shorter than in Malaysia, so that Malaysia can be
more stable. This research contributes to provide policy suggestions for Indonesian regulators to control
credit risk as part of calculating loan interest rates to optimalize bank performance.
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